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Abstrak 
 
 

Kain tenun Belu merupakan salah satu hasil budaya Kota Atambua yang menjadi potensi dan kekhasan yang harus dijaga. Berbatasan langsung 

dengan negara Timor Leste menjadikan Kota Atambua sebagai pintu masuk antar negara. Hal ini mengakibatkan tingkat permintaan konsumen 

yang meningkat namun rendahnya produksi dipasaran, tenun ditiru, tenun yang mudah rusak dan pengetahuan generasi muda di Kota Atambua 

terhadap kain tenun Belu tergolong rendah. Ini berdampak pada perkembangan kain tenun Belu. Dengan adanya semangat dari komunitas/ penenun 

diharapkan sanggup untuk menjaga keberadaan kain tenun tersebut. 

Pemerintah dan juga masyarakat setempat perlu mengapresiasi komunitas penenun di Kabupaten Belu yang sadar akan potensi kain tenun 

belu. Adanya wadah atau pusat yang dapat menyatukan jenis kain tenun dengan beragam motif dari beragam suku dan mengembangkan kreativitas 

komunitas penenun dengan mengubahnya menjadi barang siap pakai. Dengan adanya permasalahan dan potensi terhadap tenun melalui Pusat 

Pengolahan Kerajinan Tenun Belu Dengan Pendekatan Nusantara Mengkini diharapkan dapat menjadi wadah bagi komunitas untuk menyalurkan 

kreativitas. 

Pusat Pengelolaan Kerajinan Tenun Belu berupa Gedung Pengelolaan (workshop) dan Ruang Kreatif (creatif space) sebagai fungsi utama 

serta Galeri Tenun (gallery) dan Retail sebagai fungsi penunjang. Dengan menggunakan pendekatan Nusantara Mengkini seperti konsep 

kedaerahan Belu, penghawaan dan pencahayaan yang berkaitan dengan keadaan lingkungan tenun diharapkan mampu memberikan kenyamanan 

bagi pengguna untuk beraktivitas, memberikan pengalaman meruang bagi pengunjung, sehingga mampu mengembangkan mutu tenun, kreativitas, 

promosi tenun, menarik minat generasi muda, mendukung ekonomi pengrajin, mencitrakan kekhasan daerah serta menjadi ikon  bagi Kabupaten 

Belu. 

Kata Kunci: Tenun, Pengolahan, Komunitas, Nusantara Mengkini ©UKDW



Abstrack 
 
 

The woven Belu fabric is one of the products of the culture of the city of Atambua that has a potential and a characteristic that 

mush be maintained, bordering Timor Leste directly with the country of Timor Leste making the city of Atambua an internasional 

gateway. This results in a low level of consumer demand on the market, woven are imitated, woven that are easily broken and the 

knowledgev about weaving of the young generation in the city of Atambua against Belu woven is low. This impacting the development 

of the Belu woven. With the spirit of the woven community it is expected to be able to keep the woven 

 

Both governments and local communities need to appreciate the weaver communities in belu district who are aware of the 

potential of belu fabric. A container or centre that can merge the weaving kind with multiple motifs from multiple tribes and foster a 

creativity in a weaver community by turning it into a ready-made item. With the problem and the potential for weaving through "The 

Belu Weaving Processing Center With Nowadays Archipelago Architecture Approach it is hoped that the community can provide a 

lot of creativity 

 

The Belu Weaving Center is buildings (workshops) and creative space (creative space) as our main functions and the weaving 

gallery (gallery) and retail reactors. By using the neu district as developed concepts, the hawkering and lighting associated with the 

weaving environment, it is expected to provide comfort to users for activities that have two seasons (drought and rain), thus 

developing the quality of weaving, creativity, the weaving promotion, attracting the younger generation, supporting the tinkering 

economy, creating a characteristic territory and becoming an icon for the Belu district. 

Key words: weaving, processing, community, nowadays archipelago 
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